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PENDAHULUAN 

Perbincangan mengenai rendahnya mutu pendidikan di Indonesia bukanlah 

hal yang baru lagi, khususnya bagi masyarakat Indonesia. Kualitas pendidikan di 

Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari survei 

Political and Economic Risk Consultant (PERC) bahwa kualitas pendidikan di 

Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Data yang dilaporkan 

The World Economic Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki daya saing yang 

rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke-37 dari 57 negara yang disurvei di 

dunia. Masih menurut survei dari lembaga yang sama, Indonesia hanya 

berpredikat sebagaifollower bukan sebagai pemimpin tekno1ogi dari 53 negara di 

dunia. 

Bila dilihat dari data di atas, kondisi pendidikan di Indonesia sangat 

memprihatinkan. Menurut Hasbullah (2005) bahwa penyebab rendahnya mutu 

pendidikan di Indonesia adalah berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal seperti motivasi, konsep diri, minat, kemandirian belajar. 

edangkan faktor ekstemal seperti sarana prasarana, guru, orangtua, dan lain-lain. 

Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa salah satu faktor internal yang 

.empengaruhi rendahnya mutu pendidikan di Indonesia adalah kurangnya 

, mandirian belajar yang dimiliki siswa. Siswa yang memiliki kemandirian 

elajar adalah siswa yang aktif dalam proses pembelajarannya. Rata-rata siswa di 
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sekolah dalam belajar bersikap pasif. Siswa hanya mau bertanya ketika disuruh 

oleh guru, dan proses belajar yang terjadi hanya terpusat pada guru. Hal ini terns 
r 

berkembang sehingga mutu pendidikan pun menjadi menurun. Potensi dan bakat 

dari siswa juga tidak akan dapat ditingkatkan jika siswa hanya menjadi pelajar 

yang pasif. Potensi dan bakat di dalam diri siswa dapat tercapai dengan 

menerapkan kemandirian belajar, tidak tergantung dengan · pengajar ataupun 

sekolah. Kemandirian belajar dapat membebaskan siswa dalam menggambarkan 

gagasan, minat dan bakat mereka. 

Kemandirian belajar merupakan proses dimana individu mengambil inisiatif 

dalam merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi sistem pembelajarannya 

(Merriam & Caffarella, 1999). Senada dengan hal itu, Grieve ( dalam Merriam & 

Caffarella, 1999) menyatakan bahwa kemandirian belajar adalah atr::ibut personal, 

kesiapan psikologis seseorang dalam mengontrol atau bertanggung jawab dalam 

proses belajamya. Pembentukan kemandirian belajar pada siswa (Biemiller, 1998) 

ditentukan oleh dua hal. Pertama adalah sumber sosial, yaitu orang dewasa yang 

berada di lingkungan siswa seperti orangtua, pelatih, anggota keluarga dan gurn. 

Orang dewasa ini dapat mengkomunikasikan nilai kemandirian belajar, 

memberikan arah dan mengatur perilaku yang akan dimunculkan. Sumber yang 

kedua adalah mempunyai kesempatan untuk melatih kemandirian belajar. Siswa 

ng secara konstan selalu diatur secara langsung oleh orangtua dan guru tidak 

:apat membangun keterampilannya untuk dapat belajar secara mandiri karena 

l mahnya kesempatan yang mereka punya. 
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